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1. Pendahuluan 

Perundungan sering terjadi di lingkungan sekolah dalam berbagai bentuk permasalahan, baik 

secara fisik, verbal, sosial, maupun digital (Cyberbullying). Fitri dan Laily mengemukakan 

bahwa Bullying atau perundungan merupakan perilaku individu atau kelompok, terjadi 

berulang dari waktu ke waktu, dilakukan dengan sengaja menyakiti individu atau kelompok 

lain dan terjadi di mana ada ketidakseimbangan kekuatan yang berbeda antara pelaku dan 

korban (Ima Fitri Sholichah & Laily, 2022). 

Penindasan adalah penyalahgunaan kekuasaan secara sistematis dan didefinisikan sebagai 

perilaku agresif atau tindakan menyakiti yang disengaja oleh teman sebaya yang dilakukan 

berulang kali dan melibatkan ketidakseimbangan kekuasaan) (Wolke & Lereya, 2015). 

Selanjutnya, pendapat lain mengatakan bahwa perundungan merupakan tindakan individu atau 

sekelompok orang yang menyebabkan orang lain merasa teraniaya, terintimidasi, ketakutan, 

dan membuat korbannya tidak berdaya untuk mencegah tindakan tersebut. Tingginya angka 

tindakan perundungan di sekolah membuat siswa rentan untuk melakukan tindakan kekerasan, 

intimidasi, pelecehan, pengucilan dan penindasan. Ketika diintimidasi, para korban biasanya 

menunjukkan perlawanan terhadap para aktornya. Perlawanan tersebut dapat diwujudkan 

secara verbal, fisik, atau keduanya.(Fajar Al Arif Fitriana & Fauzi, 2023). 

Sekolah Al-Azhar Syifa Budi Cibubur sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai moral, keislaman, dan kemanusiaan, memiliki komitmen kuat 

untuk mewujudkan lingkungan belajar yang ramah anak dan bebas dari segala bentuk 

kekerasan. Namun, kompleksitas dinamika sosial antar siswa, pengaruh media sosial, serta 

tekanan akademik yang dihadapi peserta didik menuntut adanya strategi pendampingan yang 

lebih terarah bagi para guru dalam menghadapi kasus-kasus perundungan. Untuk 

meminimalisir tindakan perundungan tersebut. orang tua, guru-guru, kepala sekolah, dan 

tenaga kependidikan harus bisa mencegah dan mengelola anti perundungan dengan 

memberikan sosialisasi, memberikan perhatian kepada siswa dan menciptakan sekolah yang 

aman, nyaman dan menyenangkan di sekolah (Sukmawati & Aliyyah, 2023). 

Tindak perundungan dapat berdampak buruk pada kesejahteraan siswa, seperti menurunkan 

rasa percaya diri, meningkatkan tingkat kecemasan dan depresi, serta menurunkan prestasi 

akademik, dan berdampak jangka panjang pada kesehatan mental dan emosional siswa. Upaya 

untuk mencegah terjadinya tindak perundungan di sekolah dasar perlu dilakukan secara holistic 

dengan mengembangkan kesadaran diri pada siswa dapat menjadi strategi efektif untuk 

mencegah terjadinya tindak perundungan di sekolah dasar (Puspitasari, 2023). 

Pengembangan kesadaran diri kepada siswa merupakan antisipasi guru sebagai ujung tombak 

pendidikan memiliki peran strategis dalam menciptakan suasana sekolah yang kondusif, aman, 

dan bebas dari kekerasan. Namun, pada praktiknya, tidak semua guru memiliki pemahaman 

dan keterampilan yang memadai dalam mengenali tanda-tanda perundungan serta menangani 

kasus yang terjadi secara tepat dan efektif. Kurangnya pelatihan, panduan, serta dukungan 



sistematis membuat upaya pencegahan dan penanganan perundungan sering kali belum 

optimal. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka perlu diadakan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat  dengan tujuan : (1) Meningkatkan pemahaman guru mengenai konsep, 

bentuk, serta dampak perundungan terhadap perkembangan psikososial siswa, (2) 

Membangun kapasitas guru dalam menerapkan pendekatan preventif berbasis empati, 

komunikasi efektif, dan pembentukan karakter positif di kelas, dan (3) Mendorong 

kolaborasi antara guru, siswa, dan pihak sekolah dalam membentuk budaya anti-

perundungan secara berkelanjutan. 

2. Metode 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dirancang secara partisipatif dan aplikatif, 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

a. Koordinasi dengan pihak manajemen Sekolah Al-Azhar Syifa Budi Cibubur untuk 

menentukan jadwal, tempat, dan peserta kegiatan. 

 

b. Penyusunan materi pelatihan yang mencakup teori, studi kasus, dan strategi pencegahan 

serta penanganan perundungan. 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

a. Sosialisasi dan pelatihan/pendampingan : Pemberian materi tentang konsep 

perundungan, jenis-jenisnya (fisik, verbal, sosial, dan digital), dampaknya terhadap 

siswa, serta peran guru dalam pencegahan. 

 

b. Pendampingan Individu dan Kelompok: Tim pengabdian melakukan pendampingan 

kepada guru dalam menyusun strategi atau prosedur penanganan kasus perundungan 

yang dapat diterapkan di sekolah. 

 

c. Evaluasi dan Refleksi: tanya jawab antara pemateri dengan para guru (peserta) untuk 

mengukur peningkatan pemahaman guru, serta refleksi terhadap perubahan sikap dan 

keterampilan dalam menangani kasus perundungan. 

3. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

a. Melakukan evaluasi terhadap efektivitas kegiatan berdasarkan hasil pre-test dan post-

test, umpan balik peserta, serta observasi pelaksanaan di kelas. 

b. Menyusun laporan hasil kegiatan dan rekomendasi tindak lanjut bagi pihak sekolah 

untuk menjaga keberlanjutan program. 

c. Mendorong pembentukan Tim Anti-Perundungan Sekolah sebagai upaya lanjutan yang 

berkelanjutan.  

3. Hasil dan Pembahasan  

Hasil kegiatan pengabdian kepada Masyarakat di sekolah Al-Azhar Syifa Budi Cibubur Adalah 

sebagai berikut: 

1. Tingkat ketercapaian kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yaitu: 



a. Peningkatan Pengetahuan peserta (para guru TK, SD, dan SMP Al-Azhar Syifa Budi 

Cibubur yang berkenaan dengan adanya pemahaman kasus perundungan yang terjadi 

pada peserta didik di sekolah seperti: literasi digital, Pendidikan karakter, dan tema lain. 

Hasil yang diperoleh dalam pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat ini dilihat dari : 

(1) Adanya antusias dalam sesi tanya jawab, (2) Kemampuan peserta mempraktikkan 

materi secara langsung, dan (3) Umpan balik positif dari kasus-kasus perundungan  

 

b. Kerjasama yang Baik antara peenyelenggara dengan mitra: Kegiatan memperkuat 

hubungan antara tim pengabdi (SPs UHAMKA) dengan pihak sekolah. Komunikasi 

berjalan efektif, sehingga koordinasi selama persiapan hingga pelaksanaan berlangsung 

lancar. 

 

c. Hasil Kegiatan berupa :  Materi pelatihan, Media pembelajaran, Video edukasi, dan 

Dokumentasi kegiatan yang menjadi sumber belajar berkelanjutan bagi sekolah setelah 

keguatan selesai.  

d. Peningkatan Motivasi dan Lingkungan Belajar: menerapkan pelatihan kreatif dan interaktif 

untuk memotivasi peserta dan mengembangkan diri 

 

2. Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di sekolah Al-azhar Syifa Budi Cibubur berjalan dinilai  berhasil 

untuk mencapai tujuan berdasarkan keterlibatan aktif peserta dan adanya transfer pengetahuan 

yang efektif, yaitu (1) adanya peningkatan pemahaman guru mengenai konsep, bentuk, serta 

dampak perundungan terhadap perkembangan psikososial siswa, (2) dapat membangun 

kapasitas guru dalam menerapkan pendekatan preventif berbasis empati, komunikasi efektif, dan 

pembentukan karakter positif di kelas, dan (3) dapat mendorong kolaborasi antara guru, siswa, 

dan pihak sekolah dalam membentuk budaya anti-perundungan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan tiga tujuan di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Relevansi Materi 

Materi pelatihan sesuai kebutuhan sekolah, terutama dalam: 

1) Penguatan kompetensi digital guru dan siswa 

2) Pengembangan soft-skill 

3) Pembelajaran terpadu 

4) Penguatan karakter atau literasi 

 

b. Metode Pelaksanaan 

Penggunaan metode interaktif sangat membantu peserta memahami materi secara menyeluruh 

seperti: 

1) Demonstrasi 

2) Simulasi 

3) Diskusi kelompok 

4) Praktik langsung 

 

c. Dampak Jangka Pendek: peserta menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang terukur 

dan Jangka Panjang: Sekolah Al-Azhar Syifa Budi Cibubur memiliki potensi melanjutkan pelatihan 

secara mandiri dengan memanfaatkan materi yang telah diberikan. 

 

3. Faktor Penghambat / Kendala 

a. Kendala Teknis 

1) Keterbatasan waktu yang disediakan mitra  

2) Perbedaan tingkat kemampuan peserta sehingga membutuhkan waktu penyesuaian. 

 

b. Kendala Waktu 



1) Jadwal kegiatan sekolah yang padat sehingga waktu pelaksanaan PkM harus 

menyesuaikan. 

2) Durasi pelatihan terbatas, sehingga beberapa materi tidak dapat dibahas mendalam. 

 

c. Kendala Administratif dan Koordinatif 

1) Proses perizinan atau penyesuaian jadwal yang memerlukan waktu. 

2) Keterbatasan dokumentasi atau kesiapan awal dari peserta. 

 

4. Faktor Pendukung 

a. Dukungan Pihak Sekolah 

1) Komitmen manajemen sekolah dan guru yang sangat terbuka terhadap kegiatan PkM. 

2) Ketersediaan ruang dan fasilitas yang cukup baik. 

 

b. Antusiasme Peserta: Guru sangat aktif, sehingga proses transfer ilmu berlangsung optimal. 

 

c. Kompetensi Tim Pengabdi: Tim PkM memiliki pengetahuan dan keterampilan yang relevan 

dengan kebutuhan sekolah, serta mampu menyampaikan materi dengan metode yang menarik. 

 

d. Lingkungan Sekolah yang Kondusif 

Atmosfer sekolah yang tertib dan kolaboratif mendukung kelancaran program. 

 

5. Tindak Lanjut Kegiatan 

a. Pengembangan Program Berkelanjutan 

1) Mengadakan pelatihan lanjutan secara berkala. 

2) Pendampingan jarak jauh melalui kelompok WhatsApp, LMS, atau platform lain. 

3) Pembuatan materi tambahan sesuai kebutuhan peserta. 

 

b. Monitoring dan Evaluasi 

1) Melakukan survei lanjutan untuk menilai dampak kegiatan. 

2) Menampung masukan sekolah untuk penyempurnaan program berikutnya. 

 

c. Penyerahan Modul dan Bahan Ajar: Memberikan modul digital yang dapat digunakan guru 

sebagai referensi berkelanjutan. 

 

d. Rencana Kerjasama Jangka Panjang: Pengembangan program bersama, misalnya: 

1) kelas digital 

2) penguatan karakter 

3) pelatihan guru 

4) pengabdian rutin setiap semester 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Sekolah Al-Azhar Syifa Budi Cibubur telah 

terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif bagi peserta (guru TK, SD, dan SMP Al-

Azhar Syifa Budi Cibubur. Pelatihan dan pendmapingan yang dilaksanakan dapat meningkatkan 

pengetahuan, dan  motivasi pendekatan interaktif dan materi yang relevan dengan kebutuhan 

sekolah. Kerjasama antara tim dengan mitra sekolah terjalin secara efektif, sehingga kegiatan 

berjalan lancar dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Meskipun terdapat beberapa kendala 

teknis, keterbatasan waktu, dan variasi kemampuan peserta, keseluruhan kegiatan tetap 

terlaksana dengan produktif dan memberikan manfaat nyata. Kegiatan ini juga menghasilkan 

output berupa materi pelatihan, dan dokumentasi yang dapat digunakan sebagai sumber belajar 

berkelanjutan oleh pihak sekolah.  



 

 

SARAN 

1. Bagi Sekolah: Menjadwalkan kegiatan pengembangan kompetensi bagi guru dan 

mengikutsertakan peserta didik untuk mengikuti pelatihan agar dapat meningkatan 

kemampuan yang diadakan secara berkelanjutan. 

 

2. Bagi Tim Pengabdian Kepada Masyarakat 

a. Melakukan pendampingan lanjutan secara berkala, baik secara langsung maupun online, 

guna memantau perkembangan dan membantu jika terdapat kendala teknis. 

b. Menyusun materi lanjutan atau pelatihan tingkat berikutnya agar peserta bisa 

memperdalam kemampuan. 
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2. Personalia tenaga pelaksana beserta kualifikasinya 

No. Nama Institusi Posisi dalam Tim Uraian Tugas 

1. Dr. Amelia vinayastri, 
S.Psi, M.Pd 

Kaprodi PEP SPs 
UHAMKA 

Ketua Tim PkM Koordinator dan 
pemateri (Nara 
sumber utama) 

2. Dr. Rismita, M.Pd Dosen MAP SPs 
UHAMKA 

Anggota PkM Pemateri 

3. Dr. Ernawati, M.Pd Dosen PEP SPs 
UHAMKA 

Anggota PkM Pemateri 

 

3. Artikel Hasil PkM (draf, status submission atau reprint dll.) 

https://ejournal.unwaha.ac.id/index.php/abdimaspen 

4. Draft publikasi di media cetak/daring 

5. HKI, publikasi, leaflet, dan produk lainnya. 

6. Daftar Peserta 

7. Realisasi Anggaran (beserta kuitansi) 

No Jenis Pembelanjaan Jumlah Dana 

  Dana LPPM Dana Mitra 

1 Honorarium (30%) include PPh 5%   Rp. 1.000.000,- 

2 Biaya Pelatihan (40%)   Rp. 1.200.000 

3 Perjalanan (10%)   Rp. 300.000 

4 Luaran (20%)   Rp. 500.000 
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8. Surat Mitra 
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Pimpinan Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA memberikan 

tugas kepada: 

 

Nama : Dr. Ernawati, M.Pd. 

    

Tugas               : Menjadi Pembimbing Program One Day One Juz Periode Januari 

s.d Juli 2025, yang diselenggarakan oleh Majelis Taklim Muslimah 

Yayasan Masjid Jami’ As Salaam, Pondok Melati Indah.  

  

Waktu : Januari - Juli 2025 
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Demikian surat tugas ini diberikan untuk dilaksanakan sebaik-baiknya sebagai amanah dan 

ibadah kepada Allah Subhanahu Wata’ala. 
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